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Abstrak— Dengan berkembangnya teknologi ini membuat 

semua aspek kehidupan menjadi maju. Tentu semua manusia 

harus mengikuti perkembangan teknologi sekarang, karena 

dengan mengikut perkembangan teknologi kita sebagai manusia 

akan tetap hidup. Dalam penelitian ini, membuat penerima paket 

berbasis IoT yang dapat di monitoring dari jarak jauh. Pada 

awalnya, kotak transit paket ini sudah dirancang dengan 

kebutuhan yang sesuai dalam pengiriman paket. Dengan 

menggunakan material yang aman dan bisa tahan lama 

digunakan untuk memastikan perlindungan paket selama proses 

pengiriman. Selain itu, kotak transit ini juga dilengkapi dengan 

sensor QR Code yang tertanam di permukaan kotak. Sensor ini 

dapat membaca dan mengirim data dari kode QR yang terpasang 

di setiap paket yang dimasukkan ke dalam kotak transit. 

Menggunakan ESP 32 sebagai mikrokontrolernya sehingga alat 

dapat digunakan dengan dipantau melalui website dan 

mendapatkan notifikasi melalui telegram. Dengan ada ini tentu 

tujuan dari membuat penelitian ini membantu pengguna pembeli 

online tidak perlu khawatir dengan paket yang dibeli. Rancang 

bangun kotak transit paket berbasis IoT menggunakan sensor QR 

Code ini memberikan manfaat yang signifikan dalam efisiensi dan 

transparansi pengiriman paket. Dengan memanfaatkan teknologi 

QR Code dan sensor, pengiriman paket dapat menjadi lebih 

cepat, lebih teratur, dan lebih dapat diandalkan. 
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I. PENDAHULUAN 

Selama pandemi memang pengguna E-commerce di 

Indonesia telah mengalami kenaikan yang cukup signifikan, 

karena ini sduah dianggap sebagai pemenuhan kebutuhan [1]. 

Berbelanja online selain mudah dilakukan, dapat juga 

dilakukan di semua kalangan tidak hanya yang muda saja, 

orang tua pun bisa. Cukup dengan handphone dan internet 

semua orang dapat berbelanja online dimanapun dan kapanpun 

Dibidang pengiriman pun mengalami kenaikan yang 

signifikan seiring kenaikannya orang berbelanja online [2]. 

Dengan adanya peningkatan ini, juga menimbulkan masalah-

masalah seperti masalah yang ada pada pengirimnya itu sendiri, 

waktu pengiriman yang lama saat orderan belanja yang banyak 

pada hari itu dan hilangnya barang saat pengiriman. 

Selain itu, juga terdapat masalah bagi konsumen yaitu ketika 

barang sudah datang ternyata tidak ada orang dirumah atau si 

konsumen tidak berada dirumah [3]. Dengan masalah tersebut 

membuat masalah bagi semua pihak. Jika paket yang dikirim 

gagal biasanya setiap jasa pengiriman barang akan melakukan 

pengiriman ulang atau orang yang memiliki paket mengambil 

langsung di Gudang jasa pengiriman tersebut. Paket akan 

dilakukan 3 kali percobaan pengiriman kepada si pembeli atau 

barang akan dikembalikan ke toko tersebut [4]. Tentu dengan 

pengebalian barag tersebut sangat merugikan bagi penjual 

karena barang dikembalikan karena gagal mengirimkan paket 

ke pembeli. 

    Dalam satu dekade terakhir ini, terdapat alat-alat canggih 

yang dapat memonitoring suatu alat seperti alat pakan kucing 

dengan memberikan pakan dari jauh si pemilik kucing tidak 

perlu khawatir lagi, lalu  juga dikendalikan melalui smartphone 

[5].  IoT atau yang sering disebut Internet of Things adalah 

suatu konsep yang memiliki tujuan yang dimana 

mengkonektivitas internet yang bisa tersambung secara terus-

menerus. Internet of Things bisa digunakan untuk 

menyalakan/mematikan lampu, memonitoring sebuah tanaman 

hanya melalui smartphone [6]. Dengan adanya ini, tentu dapat 

dimanfaat dengan sebaik-baiknya demi menunjang kemudahan 

si pemakainya. IoT jika terhubung di suatu jaringan dapat 

diakses dimana saja, tentu ini mempermudah si pengguna 

dalam pemakaiannya [7]. 

IOT memilik banyak jenis untuk mengontrol, seperti 

Arduino UNO, Nodemcu, ESP 32 dan lain-lain [4]. Biasanya 

banyak menggunakan Nodemcu ESP8266 [8]. Tentu dengan 

adanya mikrokontroler ini membutuhkan suatu sistem biasanya 

yang digunakan adalah aplikasi blynk [9]. Bisa juga 

menggunakan telegram sebagai notifikasi atau untuk 

monitoring alat penerima paket . 

Berdasarkan masalah yang timbul akibat permasalahan 

diatas. Kami mengusulkan suatu alat, yang dapat menerima 

paket. Penulis membuat  Rancang Bangun Penerima Paket 

berbasis Internet of Things. Dengan memberikan Qrcode 

bacode dapat memudah kurir dalam meletakkan paket karena 

paket akan di scan jika kebaca maka, kurir tinggal memasukkan 

paket dan juga paket akan jauh lebih aman karena didalam box 

paket akan terdiri dua layer, yang dimana nanti ketika paket 

dimasukkan akan dijatuhkan ke layer yang kedua dengan servo 

tersebut.  

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Internet of Things 

Internet of Things atau yang disebut IoT merupakan suatu 

teknologi yang memiliki tujuan untuk mengontrol, 

mengendalikan, dan menghubungkan suatu alat yang dapat di 

control dari jarak jauh selama memiliki internet. IoT sendiri 

memiliki banyak keunggulan di berbagai macam bidang. 

Contoh didalam pertanian, IoT dapat mengumpulkan data 

seperti suhu, kelembapan, dan kadar air. Data-data tersebut 

dapat digunakan untuk meminimalkan risiko dan membantu 
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mengurangi usaha yang diperlukan oleh petani. Adapun 

dibidang transportasi, contohnya, mobil dapat memarkir 

kendaraan sendiri dan juga mobil dapat berjalan sendiri dengan 

menggunakan autopilot. 

B. QrCode Barcode 

Sensor Qrcode ini adalah scanner yang memiliki high 

performance dalam membacanya [10]. Sensor ini dapat 

membaca kode batang 1D[11]. Semua barcode 1D yang berada 

di paket akan terbaca oleh sensor ini.   

C. ESP32 

Esp 32 adalah mikrokontroler yang bia digunakan sebagai 

tokoh utama di sebuah sistem [12]. Esp 32 ini memiliki jaringan 

Wi-fi dan Bluetooth yang mendukung untuk membuat IoT [13]. 

Menggunakan wi-fi ini dapat membantu konektivitas dalam 

jangkauan yang lebih besar. 

D. Sensor LoadCell 

Sensor loadcell adalah sensor yang digunakan untuk 

mengukur beban atau berat [14]. Sensor ini bekerja dengan 

berdasarkan regangan dan tekanan dari strain gauge [15]. 

Ketika berat nanti diterapkan, sensor akan mengalami 

deformasi elastis yang menimbulkan terjadinya kompresi dan 

tekanan pada strain gauge yang sudah terpasang [16].  

E. Sensor Ultrasonik 

Sensor ultrasonik merupakan sensor yang berfungsi untuk 

mengubah besaran fisis menjadi besaran listrik atau sebaliknya 

[17]. Pada umumnya cara kerja sensor ini adalah dari pantulan 

suatu gelombang suara sehingga bisa digunakan untuk 

menafsirkan jarrah dari suatu benda   

F. Motor Servo 

Motor servo memiliki fungsi sebagai komponen 

penggerak dari rangkaian. Dengan menggerakkan roda gigi 

agar bisa memutar potensiometer dan poros outputnya secara 

bersamaan 

G. Power DC 

Power dc merupakan alat catu daya listrik dengan input ac 

220 volt menjadi sumber daya dc 12 volt. Kegunaannya sendiri 

adalah sebagai energi listrik yang dibutuhkan oleh perangkat. 

H. Stepdown LM2596 

Stepdown merupakan perangkat yang dapat mengubah 

tegangan tinggi ke tegangan rendah. 

TABEL I 

TABEL STEPDOWN 

Tegangan Operasi 4 ~ 35 Volt 

Arus Operasi Max 3 Ampere 

Load regulation 0,5% 

I. Telegram 

Bot telegram meruakan pihak ketiga yang berjalan di 

Telegram. Pengguna dapat berinteraksi dengan bot, dengan 

cara mengirimkan pesan, notifikasi, perintah dan permintaan. 

Menggunakan permintaan HTTPS ke API telegram pengguna 

sudah dapat bisa mengontrol bot tersebut. Pada penggunaan bot 

telegram ini, menggunakan bot father. 

Bot father sendiri merupakan bot resmi dari telegram yang 

bisa digunakan untuk membuat bot baru [18]. Pada pembuatan 

alat prototype ini menggunakan bot father untuk bot paket 

otomatis yang nantinya akan digunakan sebagai notifikasi 

III. METODELOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini berfokus pada kotak transir paket yang 

dapat dimonitoring melalui website dan notifikasi melalui 

telegram. Sehingga pengguna tidak perlu khawatir lagi dengan 

barangnya. Berikut dibawah ini alur kerja dari alat kotak transit 

paket. 

 

Gbr. 1 Alur Kerja Sistem (1) 

Alur diatas adalah ketika kurir mengantar paket kerumah, 

tetapi rumah dalam keadaan kosong. Lalu setelahnya, kurir 

meletakkan paket dengan begitu saja lalu berangkat 

mengantarkan paket kembali. Tentu paket akan tidak aman jika 

diletakan disembarangan tempat 

 

Gbr. 2 Alur Kerja Sistem (2) 

Untuk alur diatas, kurir mengantarkan paket ke rumah, tetapi 

rumah dalam keadaan kosong. Kurir meletakkan paket di kotak 

transit paket dengan scan barcode. Ketika barcode cocok 

dengan yang sudah didaftarkan pengguna maka, pintu paket 

akan terbuka lalu kurir memasukkan paket kedalam kotak 

tersebut. Dengan begitu adanya kotak transit ini paket akan 

aman. 

A. Tahapan Penelitian 



 

Gbr. 3 Tahapan Penelitian 

 

1. Studi Literatur 

Ditahap ini adalah mengumpulkan data-data 

sebagai bentuk informasi dari jurnal yang 

memiliki keterkaitan. 

2. Analisis Kebutuhan 

Tahapan ini merupakan identifikasi masalah 

yang sesuai dengan topik dan akan dijadikan 

sebagai acuan di bab 1 

3. Peracangan 

Ditahap ini membuat desain sistem yang 

sesuai dengan kebutuhan dan dibuatnya juga 

sebuah rancangan 

4. Implementasi 

Tahapan implementasi ini akan dibuatnya 

sistem lalu setelahnya akan dilakukannya 

pengujian sistem. 

5. Pengujian 

Tahap pengujian ini dilakukan hingga 

mendapatkan hasil pengujian yang sudah tepat. 

6. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan agar apa yang 

dikerjakan memiliki catatan yang dibuat pada 

setiap tahapannya. 

B. Flowchart 

Dibagian ini adalah penjelasan mengenai flowchart dari 

rancang bangun penerima paket berbasis IoT. Penjelasan 

flowchart pada gambar dibawah sebagai berikut 

 

 
Gbr. 4 Flowchart 

Di flowchart ini menjelaskan tentang bagaimana proses kerja 

dari alat penerima paket ini. Yang pertama akan mengisi nomer 

resi dan berat melalui web, lalu setelahnya ketika paket datang 

kurir akan scan barcode ketika cocok maka paket dimasukkan, 

lalu paket akan dimasukkan dan diukur beratnya. Jika berat 

sesuai maka, paket akan dijatuhkan ke layer 2 lalu didalam web 

akan terupdate yang sebelumnya dalam waiting menjadi 

success. 

 

C. Perancangan Sistem 

Berikut adalah perancangan sistem yang telah dibuat : 

 

Gbr. 5 Perancangan Sistem 

Adapun penjelasan gambar diatas sebagai berikut : 

1. Input : pada input ada 3 sensor yaitu sensor 

ultrasonic, sensor Qrcode dan sensor LoadCell. 3 

sensor itu berguna sebagai mengirim pesan ke ESP 

32 sebagaimana tugasnya 

2. Proses : pada proses, Esp 32 yang sudah menerima 

data dari 3 sensor tersebut akan diteruskan ke 

Mysql lalu akan diterukan kepada output 



 

3. Ouput : di output terdapat web, dimana web akan 

merubah tampilan proses waiting menjadi success 

jika paket telah datang sesuai dengan data 

 

D. Perancangan Perangkat Keras 

Berikut perancangan perangkat keras dari rangkaian 

yang menggunakan Esp 32 dengan perangkat keras 

lainnya, sehingga menjadi satu kesatuan yang saling 

menghubungkan satu sama lain. 

 
Gbr. 6 Perancangan Perangakt Keras 

 

E. Desain Prototype 

Berikut adalah desain prototype yang nantinya ak 

menyerupai bentuk aslinya. Bahan ini terbuat dari triplek 

dengan ketebalan 1 cm. secara garis besar menjelaskan tentang 

posisi sensor-sensor dan tempat dropbox. 

 

 

Gbr. 7 Desain Prototype 

IV. HASIL DAN PEMBASAHAN 

Bab ini akan membahas mengenai pengujian sensor, apakah 

sensor sudah berjalan baik. 

A. Sensor Ultrasonik  

Di pengujian sensor ultrasonic ini, sudah berjalan dengan 

sebagaimana fungsinya dan berfungsi dengan baik. Sensor 

ultrasonic ini digunakan untuk mendeteksi apakah kurir telah 

datang atau tidak. Ini akan dibuat sebagai acuan agar tidak 

menjadi rancu, jadi alat akan tahu ketika sudah tidak ada 

pergerakan didalam box, maka penutup box akan tertutup. 

 

 

Gbr. 8 Pengujian Sensor Ultrasonik 

 

Gbr. 9 Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik 

Gambar diatas merupakan ketika sensor ultrasonic membaca 

pergerakan tangan kurir, jika belum ada pergerakan maka pintu 

alat akan terbuka. Ketika tangan kurir sudah memasukkan 

paket dan setelahnya sudah tidak ada pergerakan lagi maka, 

penutup paket akan tertutup 

 

 

Gbr. 10 Sensor Ultrasonik 

Gambar diatas merupakan wujud dari sensor ultrasonik. 

Dengan menggunakan 2 ultrasonik, akan dapat membaca jika 

ada pergerakan tangan kurir masuk saat meletakkan paket. 

 



TABEL 2 

TABEL PENGUJIAN SENOSR ULTRASONIK 

Percobaa

n Ke- 

jarak Keterangan 

Terdeteksi/tidak 

1 5 cm Terdeteksi 

2 10 cm Terdeteksi 

3 15 cm Terdeteksi 

4 20 cm Terdeteksi 

5 25 cm Terdeteksi 

6 30 cm Terdeteksi 

7 35 cm Terdeteksi 

8 40 cm Terdeteksi 

9 45 cm Tidak Terdeteksi 

10 50 cm Tidak Terdeteksi 

Pada hasil uji tes jarak sensor ultrasonik ini berjalan 

berhasil sebagai pendeteksi tangan kurir ketika memasukan 

barang kedalam paket. Sensor ultrasonic akan mendeteksi 

ketika jarak kurang dari 40 cm maka akan terdeteksi tangan. 

Jika diatas 40 cm, tidak akan terdeteksi. . Pengujian sensor 

ultrasonik mencapai 100%. 

B. Sensor QrCode 

Pengujian sensor Qrcode ini untuk mendeteksi barcode pada 

paket atau mendeteksi resi yang berada dipaket. Dalam 

pengujiannya, berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya. 

Sensor ini dapat membaca barcode 1D. 

 

 

Gbr. 11 Pengujian Sensor QrCode 

Di gambar diatas adalah sensor barcode mulai membaca 

barcode. Ketika terdeteksi adanya komunikasi, akan terjadinya 

looping dan dilakukan hingga selesai komunikasi. 

 

 

Gbr. 12 Sensor QrCode 

TABEL 3 

HASIL PENGUJIAN SENSOR QRCODE (1) 

Percobaan 

Ke- 

Kecepatan Keterangan 

(Terdeteksi/tidak) 

1 1 det Tidak Terdeteksi 

2 2.5 det Tidak Terdeteksi  

3 2 det Terdeteksi  

4 1 det Terdeteksi 

5 2 det Terdeteksi  

6 2 det Terdeteksi  

7 2.5 det Terdeteksi 

8 1 det Terdeteksi 

9 2 det Terdeteksi 

10 1 det Terdeteksi 

 
Pada hasil pengujian diatas, di percobaan 1 hingga 2 tidak 

mendeteksi adanya barcode. Pada percobaan 3 hingga 10 dapat 

mendeteksi barcode dengan stabil dan selalu dapat terdeteksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TABEL 4 

HASIL PENGUJIAN SENSOR QRCODE (2) 

Percobaan 

Ke- 

Jarak Keterangan 

Terdeteksi/tidak 

1 5 cm Terdeteksi Barcode 

2 10 cm Terdeteksi Barcode 

3 15 cm Terdeteksi Barcode 

4 20 cm Terdeteksi Barcode 

5 25 cm Tidak Terdeteksi  

6 30 cm Tidak Terdeteksi  

7 35 cm Tidak Terdeteksi 

8 40 cm Tidak Terdeteksi 

9 45 cm Tidak Terdeteksi 

10 50 cm Tidak Terdeteksi 

 
Pada hasil uji ini sensor Qrcode berjalan dengan lancer. 

Sensor dapat mendeteksi barcode maksimal di 20 cm. 

Selebihnya sensor qrcode tidak dapat mendeteksi barcode. 

C. Pengujian Sensor Loadcell 

Di penujian sensor loadcell berjalan dengan baik. Sensor 

loadcell dapat mendeteksi berat dari paket. Lalu setelah itu 

mengirimkan berat ke website agar dapat terinput berat paket 

di dalam website.  

 

Gbr. 13 Pengujian Sensor Loadcell 

 

Gbr. 14 Hasil Pengujian 

Gambar diatas merupakan percobaan kalibrasi, agar sensor 

loadcell dapat menimbang berat dengan akurat. Digambar yang 

ke 2 juga terdapat barang yang ditimbang senilai 1073 gram. 

Setelah dicoba diletakkan ke sensor loadcell, sensor mendeteksi 

berat tersebut dengan senilai 1083 gram. Hampir menyentuh 

berat aslinya.  

 

 

Gbr. 15 Sensor Loadcell 

Sensor loadcell diletakan antara papan triplek dan akrilik. 

Bagian bawah merupakan papan triplek, bagian atas merupakan 

akrilik. Pada gambar diatas, menggunakan akrilik dengan 

ketebalan 2mm agar sensor tersebut dapat mendeteksi berat.

  

TABEL 5 

HASIL PENGUJIAN SENSOR LOADCELL 

Percobaan Ke- Berat Keterangan 

1 1083.41 Berhasil 

2 1083.41 Berhasil 

3 1083.41 Berhasil 

4 1083.53 Berhasil 

5 1083.71 Berhasil 

6 1073.41 Berhasil 

7 1073.41 Berhasil 

8 1073.41 Berhasil 

9 1084.00 Berhasil 

10 1084.00 Berhasil 

 

Hasil uji coba sensor loadceel sebagai penimbang berat 

paket dan sebagai pemastian barang sudah berada dalam kotak 

transit paket. Berikut table percobaan sensor load cell. Acuan 



kalibrasi loadcell kurang lebihnya 10 gram. Pengujian sensor 

loadcell mencapai 100% 

 
D. Pengujian Keseluruhan 

Di dalam.  pengujian keseluruhan ini dilakukan untuk 

mengkonfirmasi resi, apakah sudah cocok dengan barcode yang 

di scan oleh kurir. Ini bertujuan memudahkan kurir karena 

hanya dengan scan barcode pada paket. Selain itu, pengguna 

juga dapat memantau dari website dan akan mendapatkan 

notifikasi ketika paket sudah datang. Dari pengujian ini 

berjalan dengan baik. Dimana ketika barcode discan, website 

langsung merubah  status paket telah diterima. 

 

 
Gbr. 16 Proses Tsmbsh Resi 

 
Gbr. 17 Proses Scan Barcode 

 
Gbr. 18 Memasukan Barang Kedalam Box 

 
Gbr. 19 Paket Telah Diterima dan Status Berubah 

Gbr. 20 Notifikasi Melalui Telegram 

V. KESIMPULAN 

Setelah dari proses pengujian alat bahwa kotak transit paket 

yang menggunakan ESP32, sensor Qrcode, sensor loadcell, dan 

sensor ultrasonik sudah dapat ditarik beberapa kesimpulan 

yaitu :  

1. Berdasarkan pengliahatan peneliti, alat ini sudah dapat 

mengirimkan notifikasi penerima paket menggunakan 

ESP32. Tentu mempermudah pengguna dalam 

menerima pesan jika paket sudah disimpan didalam 

kotak transit 

2. Alat ini belum mendukung mode offline. Alat hanya 

dapat berkerja dalam keadaan online dan alat juga 

bergantung dengan kondisi jaringan internet yang 

telah tersambung. 

3. Dari keseluruhan pengujian alat dan sistem yang 

dibuat penulis, telah bekerja dengan baik sesuai 

.  
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